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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui biaya pendapatan, efesiensi BEP 

Harga, dan BEP produksi pada usaha agroindutri kerupuk rambak di Desa 

Kampung Baru Kecamatan Cerenti, Kabupaten Kuantn Singingi. Analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis secara matematik dengan 

menggunakan kalkulator dan program Microsoft Excel versi 2010, yang dianalisis 

yaitu biaya produksi, pendapatan, R/C Rasio dan Break Even Point (BEP). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Biaya yang dikeluarkan adalah sebesar Rp 

8.688.030 ,-per sepuluh kali proses produksi. Pendapatan kotor sebesar Rp 

25.576.000 ,- per sepuluh kali proses produksi dan pendapatan bersih sebesar Rp. 

17,184.885,- per sepuluh kali proses produksi. Nilai efesiensi kerupuk Rambak 

yaitu sebesar Rp 2.94 dengan demikian usaha agroindustri kerupuk rambak ini 

bisa dilanjutkan, BEP produksi yang diperoleh pada usaha agroindustri kerupuk 

rambak sebesar Rp 181.000 ,- per kg dan BEP harga sebesar Rp 27.156,- per kg. 

 

Kata Kunci:  Analisis Usaha, Agroindustri, Kerupuk Rambak, Pendapatan,   

Efesiensi, BEP. 

 

 

 

 



I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Agroindustri merupakan bagian dari kompleks industri pertanian sejak 

produksi bahan pertanian primer, industri pengolahan atau transformasi sampai 

penggunaannya oleh konsumen. Agroindustri merupakan kegiatan yang saling 

berhubungan (interlasi) produksi, pengolahan, pengangkutan, penyimpanan, 

pendanaan, pemasaran dan distribusi produk pertanian. Dari pandangan para pakar 

sosial ekonomi, agroindustri (pengolahan hasil pertanian) merupakan bagian dari 

lima subsistem agribisnis yang disepakati, yaitu subsistem penyediaan sarana 

produksi dan peralatan. Usaha tani, pengolahan hasil, pemasaran, sarana dan 

pembinaan (Astutiningsih & Sari, 2017). 

Agroindustri merupakan subsektor yang luas yang meliputi industri hulu 

sektor pertanian sampai dengan industri hilir. Industri hulu adalah industri yang 

digunakan dalam proses budidaya pertanian. Sedangkan industri hilir merupakan 

industri yang mengolah hasil pertanian menjadi bahan baku atau barang yang siap 

dikonsumsi atau merupakan industri pascapanen dan pengolahan hasil pertanian 

(Syafruddin & Darwis, 2021). 

Pengembangan usaha industri mikro kecil rumah tangga di Provinsi Riau 

mempunyai potensi yang begitu besar dalam industry makanan khususnya 

kerupuk.Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Riau tahun 2020 dari 

Nilai Produksi Pada Industri Mikro dan kecil dapat dilihat pada Gambar 1.1 

berikut. 



(Statistik & Riau, 2020) 

Gambar1.1. Grafik Nilai Produksi di Provinsi Riau 

Berdasarkan Gambar 1.1, perkembangan dari Nilai Produksi di Provinsi 

Riau menunjukan bahwa perkembangan nilai produksi di tahun 2018-2020 

mengalami penurunan.Nilai produksi pada industry mikro dan kecil riau tertinggi 

dihasilkan pada tahun 2018 yaitu sebesar Rp 11.464,255,092 sedangkan pada 

tahun 2019 dan 2020 mengalami penurunan sebesar Rp 6.706,657,458 dan Rp 

6.779,844,263. Diketahui bahwa produksi pada industry dan kecil masih rendah 

untuk memenuhi kebutuhan industri rumah tangga di Provinsi Riau. Untuk 

mengetahui nilai produksi industry mikro dan kecil di Kabupaten Kuantan 

Singingi dapat dilihat pada Gambar 1.2 berikut. 

(Statistik & Singingi, 2022) 

Gambar 1.2. Nilai Produksi di Kabupaten Kuantan   Singingi 

Berdasarkan Gambar 1.2 di atas, dapat dilihat Perkembangan dari Nilai 
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kecil Kabupaten Kuantan Singingi tertinggi dihasilkan pada tahun 2018 yaitu 

sebesar Rp 1.572,483,715 sedangkan pada tahun 2019 mengalami penurunan 

sebesar Rp 309.887,182 dan 2020 Rp 257.758,071. Diketahui bahwa produksi 

pada industri dan kecil masih rendah untuk memenuhi kebutuhan industri rumah 

tangga di Kabupaten Kuantan Singingi. 

Kerupuk adalah salah satu usaha yang menjanjikan untuk terus di 

inovasikan dan di kembangkan baik dari segi bahan baku, rasa, dan proses 

pengolahan. Kerupuk yang saat ini banyak di jual di Indonesia berbahan dasar 

tepung terigu, tapioka, dengan ditambahkan ikan sebagai perasa tambahan. 

Kerupuk merupakan salah satu makanan ringan yang digemari oleh masyarakat 

Indonesia, Industri pengolahan kerupuk sangat berkembang pesat di Indonesia 

dari tahun ketahun (Koswara,S. 2009). 

Adapun berbagai macam jenis kerupuk yang ada di kuansing yaitu : kerupuk 

sagu, kerupuk jangek, kerupuk udang, kerupuk ubi, dan kerupuk rambak yang 

banyak di gemari oleh masyarakat salah satunya kegiatan agroindustri yang ada di 

kuansing adalah pengolahan kerupuk rambak. 

Kecamatan Cerenti, Kabupaten Kuantan Singingi merupakan salah satu 

Kecamatan yang berada di Kabupaten Kuantan Singingi yang memiliki usaha 

agroindustri pabrik kerupuk rambak, Usaha agroindustri kerupuk rambak yang 

telah lama berproduksi di Kecamatan Cerenti adalah usaha agroindustri kerupuk 

Pak Budi yang berada di Desa Kampung Baru, Kecamatan Cerenti, Kabupaten 

Kuantan Singingi. 

Kerupuk rambak adalah kerupuk yang diproduksi oleh pengusaha yang ada 

di Desa Cerenti,dan harga kerupuknya pun relatif murah. Kerupuk ini dibuat dari 

adonan tepung tapioka dan dicampur garam, raico, ajinamoto, ketumbar, terasi, 



bawang putih dan pewarna makanan. Kerupuk biasanya dijual dalam bentuk yang 

sudah digoreng.Industri kerupuk ini merupakan usaha industri yang berkecimpung 

dalam bidang produksi makanan ringan, usaha ini dilakukan oleh industri rumah 

tangga dan sudah memiliki industri rumah tangga, tujuan usaha kerupuk tersebut 

sebagai langkah untuk memberdayakan kebutuhan ekonomi, khususnya 

kebutuhan ekonomi rumah tangga. 

Masalah yang timbul pada agroindustri kerupuk rambak ini yaitu cuaca 

yang tidak menentu, teknelogi yang masih sederhana, harga bahan baku 

mengalami naik turun, penanganan atau pengelolaan usaha kerupuk belum 

ditangani dengan baik dan benar karena pengolahannya masih belum menerapkan 

standar mutu yang baik karena masih dikelola secara sederhana atau tradisional 

sehingga berakibat pada produksi yang kurang berkualitas. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka penulis tertarik melakukan 

penelitian tentang “Analisis Usaha Agroindustri Kerupuk Rambak Di Desa 

Kampung Baru Kecamatan Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi (Studi 

Kasus Usaha Rumah Tangga Pak Budi) 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diketahui permasalahan yang akan 

diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.    Seberapa Besarkah Pendapatan Usaha Agroindustri Kerupuk Rambak    

Bapak Budi Di Desa Kampung Baru Kecamatan Cerenti Kabupaten Kuantan 

Singingi? 

2   Untuk menganalisis tingkat Efesiensi ( R/C) dan Break Event Poin ( BEP ) 

pada Usaha Agroindustri Kerupuk Rambak Bapak Budi Di Desa Kampung 

Baru Kecamatan Cerenti Kabupaten Kuntan Singingi 



1.3 Tujuan Penelitian 

Mengacu pada perumusan masalah diatas, tujuan penelitian adalah sebagai 

berikut: 

 

1. Untuk Menganalisis Biaya produksi Tingkat Pendapatan Usaha Agroindustri 

Kerupuk Rambak Bapak Budi Di Desa Kampung Baru Kecamatan Cerenti 

Kabupaten Kuantan Singingi. 

2.   Untuk menganalisis tingkat Efesiensi ( R/C) dan Break Event Poin ( BEP ) 

pada Usaha Agroindustri Kerupuk Rambak Bapak Budi Di Desa Kampung 

Baru Kecamatan Cerenti Kabupaten Kuntan Singingi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak yang berkepentingan yaitu: 

1. Bagi penulis menambah wawasan dan pengalaman dalam bidang studi yang 

terkait, juga sebagaai tempat untuk mengembangkan pengetahuan yang 

diperoleh selama proses penelitian. 

2. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan yang 

informatif bagi produsen dalam upaya mempelancar dalam mengembangkan 

aktivitas usahanya tersebut. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kampung Baru hal ini dikarenakan 

hanya di Desa Kampung Baru yang menjalankan Usaha Agroindustri Kerupuk 

Rambak di Kecamatan Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi. Dimana penelitian 

ini hanya berfokus pada Usaha Agroindustri Kerupuk Rambak Bapak Budi. 

Penelitian ini menggunakan data dalam 10 kali proses produksi yaitu selama 10 

hari pengambilan data dengan menggunakan analisis pendapatan, efesiensi usaha, 



break event point dan batasan Usaha Agroindustri Kerupuk Rambak yaitu 

prosesnya mulai dari persiapan bahan, pembuatan adonan, pencetakan, 

pengukusan, penjemuran 1, pengguntingan, penjemuran 2, penggorengan dan 

pembungkusan/pengemasan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan ,maka kesimpulan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1.    Biaya yang dikeluarkan adalah Rp 8.688.030 per sepuluh kali proses 

produksi. Pendapatan kotor sebesar Rp 25.576.000 per sepuluh kali proses 

produksi. Pendapatan bersih sebesar Rp  17.184,885 per sepuluh kali proses 

produksi 

2.   Nilai R/C Rational Kerupuk Rambak sebesar Rp 2,94 artinya setiap biaya 

yang dikeluarkan Rp 1 dalam usaha agroindustri akan menghasilkan 

pendapatan kotor sebesar Rp 2,94 berarti pendapatan bersih yang diterima 

pengusaha sebesar Rp. 0.94 dalam usaha agroindustri kerupk rambak, Berarti 

usaha agroindustri kerupuk rambak layak dijalnkan dan dikembangkan. 

 

 5.2 Saran 

Saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.    Untuk pengusaha kerupuk rambak agar dapat meningkatkan teknelogi yang 

digunakan, dan untuk dalam penjemuran hendaknya menggunakan rumah 

kaca agar dalam penjemuran tidak terhambat akibat cuaca, dan pengusaha 

juga lebih serius menjaga kuantitas dengan menggunakan bahan baku dan 

penunjang yang bagus atau baik, dan juga untuk kebersihan pengusaha harus 

lebih meningkatkan kebersihan pada pembuatan kerupuk rambak tersebut. 

2.  Perlu bantuan pemerintah untuk memperhatikan industri rumah tangga dengan 

peningkatan bantuan fasilitas teknelogi dan bantuan modal untuk 

mempermudah proses produksi dan memajukan industri rumah tangga. 
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